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Ringkasan  

Indonesia merupakan salah satu sumber keanekaragaman hayati dunia. Lahan rawa merupakan ekosistem 

yang menyimpan banyak potensi sumberdaya genetik yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kesehatan, 

performa, dan pertanian ramah lingkungan. Hasil eksplorasi sumberdaya genetik di lahan rawa Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Tengah, ditemukan 110 jenis tanaman, 76 jenis tanaman yang berpotensi sebagai 

bahan farmasi, 11 jenis tanaman berpotensi sebagai bahan kosmetik, dan 23 jenis tanaman yang berpotensi 

sebagai bahan pestisida nabati. Masyarakat di kawasan rawa telah lama memanfaatkan tanaman tersebut 

untuk mengobati berbagai penyakit dengan memanfaatkan bagian tanaman seperti daun, akar, buah, umbi, 

bunga, kulit, biji, pelepah. Bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan kosmetika adalah daun, batang, 

buah, kulit buah, kulit batang, akar daun, dan bunga. Sedangkan untuk bahan pestisida nabati, masyarakat di 

kawasan rawa biasanya memanfaatkan bagan tanaman berupa umbi, batang, kulit batang, daun dan getah. 

Pemanfaatan sumberdaya genetik lahan rawa dapat menghidupkan perekonomian kawasan dan mendukung 

pengembangan pertanian ramah lingkungan. Sumberdaya genetik tanaman di lahan rawa Indonesia tergolong 

komoditas yang mengalami erosi genetis yang pesat. Produksi bahan farmasi, kosmetika dan pestisida nabati 

yang kontinyu harus didukung oleh ketersediaan bahan tanaman.Langkah yang perlu dilakukan adalah 

pelestarian atau konservasi tanaman tersebut secara in-situ dengan melakukan konservasi kawasan yang 

mempunyai daya dukung yang baik terhadap pertumbuhan tanaman melalui Perda. Konservasi lain dilakukan 

dengan cara ex-situ dengan melibatkan masyarakat setempat dalam skala keluarga maupun desa dalam bentuk 

kebun desa. 
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Pendahuluan  

Biodiversity atau keragaman biologi atau keanekaragaman hayati dapat memiliki banyak pengertian, 
umumnya mengacu pada keragaman dan variabilitas kehidupan. Menurut Program Lingkungan Perserikatan 
Bangsa-bangsa, keanekaragaman hayati biasanya mengukur variasi pada tingkat genetik, spesies, dan 
ekosistem suatu daerah (Larson, 2001; Davis, 2011). Keanekaragaman hayati dapat diartikan juga sebagai 
keanekaragaman diantara makhluk hidup dari semua sumber termasuk diantaranya daratan, lautan dan sistem 
perairan lainnya serta komplek-komplek ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragamannya, mencakup 
keanekaragaman di dalam spesies, antar spesies dan ekosistem (UU RI No. 5 Tahun1994).  

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan Zaire yang memiliki 
keanekaragaman hayati terbesar (megadiversity countries) (Andrew, 1992; Natarino, 2010). Secara biogeografi 
Indonesia berada dalam kawasan Malesia (kawasan Asia Tenggara sampai dengan Papua sebelah barat). 
Indonesia memiliki dua pusat keanekaragaman, yaitu Borneo dan Papua memiliki tingkat endemisitas yang 
sangat tinggi serta habitat yang unik (Utama, 2011). Berdasarkan hasil-hasil penelitian, keanekaragaman 
hayati Indonesia berupa tumbuhan dilaporkan sebanyak ± 38.000 jenis, diantaranya 1.260 jenis yang bernilai 
medis (fitofarmaka) (Departemen Kehutanan, 2005).  

Tingginya keanekaragaman hayati di Indonesia ini terlihat dari berbagai macam ekosistem yang ada di 
Indonesia, seperti ekosistem pantai, hutan bakau, padang rumput, hutan hujan tropis, air tawar, air laut, 
savanna, dan rawa. Masing-masing ekosistem ini memiliki kekhasan dan keaneragaman hayati tersendiri 
(Narisa, 2010; Handari, 2012). Indonesia juga tercatat sebagai negara kepulauan yang memiliki lahan basah 
paling luas dan paling beragam di Asia Tenggara. Lahan basah tersebut diperkirakan menutupi lebih dari 20% 
luas daratan Indonesia (Nirarita et al., 1996; Jamaksari et al., 2009). Rawa adalah salah satu ekosistem lahan 
basah dan merupakan salah satu kawasan yang banyak ditumbuhi tanaman yang memiliki berbagai fungsi dan 
kegunaan. Lahan rawa sebagai bagian dari lahan basah merupakan ekosistem kompleks dan memiliki berbagai 
fungsi yang sangat penting, seperti pengatur fungsi hidrologis, penghasil sumberdaya alam dan hayati hingga 
fungsi lahan basah sebagai habitat bagi berbagai jenis satwa liar dan tumbuhan (Sibuea, 1997; Jamaksari et al., 
2009).  



Eksplorasi terhadap beberapa jenis tumbuhan di kawasan rawa Kalimantan Selatan dan Kalimantan 
Tengah mencatat sebanyak 122 jenis tumbuhan yang diduga berperan sebagai tumbuhan biofarmaka, 
kosmetika dan insektisida (Thamrin et al., 2007). Tumbuh-tumbuhan tersebut secara turun-temurun telah 
digunakan oleh masyarakat di kawasan rawa sebagai obat, kosmetik atau digunakan untuk menanggulangi 
hama dan penyakit di lahan pertanian, yang merupakan bentuk kearifan lokal yang berkembang.  

Kawasan rawa juga menyimpan potensi unik lainnya selain tingginya keanekaragaman hayati. Potensi 
lainnya yang belum banyak digali dari lahan pasang surut adalah kandungan unsur mikro yang cukup tinggi, 
seperti besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn) dan selenium (Se). Selain berperan penting untuk 
mendukung pertumbuhuan tanaman (Jones et al., 1991), unsur-unsur mikro tersebut juga dikenal sebagai 
“trace elements” yang sangat penting dalam menunjang kesehatan manusia (Fraga, 2005). Selenium dapat 
berfungsi sebagai antioksidan, sehingga sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. Pada tanah, unsur mikro 
ini diserap oleh tanaman dan diakumulasi pada bagian akar. Oleh karena itu, menanam tanaman obat temu-
temuan dapat menjadi salah satu cara memanen Se dari lahan rawa. Kandungan Se pada rimpang tanaman obat 
di lahan pasang surut jauh lebih tinggi dari kandungan Se pada jenis tanaman yang sama yang ditanam di tanah 
mineral. Kandungan Se dalam rimpang temu-temuan di lahan kering Sukabumi, Jawa Barat tidak terukur, 
sedangkan kandungan Se dalam temu-temuan yang ditanam di lahan pasang surut Sumatera Selatan berkisar 
antara 1,34-2,11 mg/kg pada jahe, 1,23-2,03 mg/kg pada kunyit, dan 1,26-1,77 mg/kg pada temulawak (Yusron 
et al., 2009). Nilai tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan Se pada bahan makanan sumber 
Se seperti gandum (0,01-0,02 mg/kg), daging sapi (0,04-0,46 mg/kg), susu murni (0,02-0,19 mg/kg) dan telur 
(0,42-1,10 mg/kg) (Oldfield 1991 dalam Yusron et.al. 2009). Rimpang dengan kandungan Se tinggi bermanfaat 
sebagai bahan baku minuman segar dan industri kosmetik. Rimpang temu lawak merupakan bahan baku utama 
dalam industri kosmetik, terutama untuk kecantikan kulit. Mineral Se membantu meningkatkan efektivitas 
vitamin E dan sebagai antioksidan. Hasil penelitian di beberapa negara Eropa memperlihatkan, penurunan 
konsentrasi Se dalam darah akan mengganggu kesehatan, khususnya berkaitan dengan penyakit kronis seperti 
kanker dan jantung koroner (Brown dan Arthur, 2001)  



Tulisan ini bertujuan untuk menginformasikan tentang potensi keanekaragaman hayati tumbuhan lahan 
rawa untuk farmasi, kosmetika dan pestisida, untuk mendukung pengembangan lahan rawa sebagai “Rawa 
Masa Depan” dan mendukung pengembangan pertanian ramah lingkungan.  

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan  

Bahan farmasi  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat di Indonesia. 
Berdasarkan laporan dari World Conservation Monitoring Center Indonesia merupakan wilayah yang memiliki 
beragam jenis tanaman obat, 2.518 jenis diantaranya telah dimanfaatkan (EISAI, 1995). Suku Melayu 
Tradisional yang ada di sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh, Riau memanfaatkan 138 jenis tumbuhan 
sebagai obat (Fakhrozi, 2009).S uku Dayak Tunjung di Kalimantan Timur memanfaatkan 47 jenis tumbuhan 
sebagai obat (Setyowati, 2010). Kemudian pada Masyarakat Adat Suku Moronene di Taman Nasional Rawa 
Aopawatumohai, Sulawesi Tenggara memanfaatkan 65 jenis sebagai bahan obat (Setiawan dan Qiptiyah, 
2014). Selanjutnya pengobatan dengan menggunakan bahan baku dari alam atau pengobatan herbal semakin 
pesat berkembang. Perusahaan farmasi gencar mencari bahan baku obat yang berasal dari tumbuhan yang 
memiliki khasiat untuk pengobatan (Superani et al., 2008).  

Tanaman obat-obatan tradisional adalah tanaman yang dapat digunakan sebagai obat, baik yang sengaja 

ditanam maupun tumbuh secara liar. Tanaman tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu dan 

disajikan sebagai obat guna penyembuhan penyakit. Tanaman obat adalah bahan yang berasal dari tanaman 

yang masih sederhana, murni, belum tercampur atau belum diolah (Kartasapoetra, 1992). Tanaman atau 

bagian tanaman yang diekstraksi dan ekstrak tumbuhan tersebut digunakan sebagai obat. Bagian tanaman 

yang digunakan oleh masyarakat diramu sebagai obat adalah daun, bunga, buah, akar dan kulit, sesuai dengan 

jenis tanaman. Bagian-bagian tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu sesuai dengan 

kebutuhan dan dapat dijadikan sebagai obat tradisional. Beberapa manfaat tumbuhan obat diantaranya: (1) 

menjaga kesehatan. Fakta keampuhan obat tradisional dalam menunjang kesehatan telah terbukti secara 

empirik, penggunanya pun terdiri dari berbagai lapisan, mulai anak-anak, remaja dan orang lanjut usia, (2) 

memperbaiki status gizi masyarakat. Banyak tanaman 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



Bahan kosmetik  

Kata “kosmetik”diambil dari bahasa Yunani “kosmetikos” yang memiliki arti keterampilan menghias, 
mengatur (Tranggono dan Latifah, 2007). Kosmetik dapat juga didefinisikan sebagai sediaan atau paduan 
bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan, gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, 
menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki 
bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit (Permenkes,1998).  

Kosmetik sudah dikenal sejak zaman dahulu, bahkan di Mesir kosmetik telah dikenal sejak 3.000 tahun 
sebelum masehi. Orang mesir menggunakan bahan-bahan alami seperti tumbuhan dan hewan sebagai bahan 
kosmetik. Informasi dan pengetahuan tersebut kemudian menyebar ke seluruh dunia melalui perdagangan, 
agama, budaya, politik dan militer. Di Indonesia sejarah tentang kosmetik telah ada jauh sebelum penjajahan 
Belanda. Wanita Indonesia umumnya menggunakan bahan-bahan alami tumbuhan untuk merawat badan dan 
memperindah penampilannya. Beberapa tanaman kosmetik yang telah dimanfaatkan wanita Indonesia 
antaranya adalah tanaman lidah buaya, bedak bangkal, dan bunga kemuning.  

Mengkonsumsi bahan-bahan alami sebagai jamu atau menggunakannya sebagai ramuan kecantikan jauh lebih 

aman. Pemakaian obat-obatan, kosmetik dan pestisida yang mengandung bahan kimia dalam jangka waktu 

lama dan berulang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pengguna dan menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Hidup sehat dengan cara kembali kealam yaitu dengan penggunaan bahan-bahan alami yang 

ramah lingkungan semakin digemari dan menjadi tuntutan. Penerapannya juga sudah sangat luas dari dunia 

pengobatan, kecantikan, pertanian bahkan industri (Superani et al., 2008). Penggunaan tumbuh-tumbuhan 

alami untuk kecantikan sangat memungkinkan untuk dilakukan, karena hutan Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat besar. Sekitar 30.000 tanaman berpotensi sebagai tanaman obat, kosmetik 

dan aromatik, diantaranya seperti pada Tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Bahan insektisida nabati  

Pemerintah melalui Undang-Undang nomor 12 tahun 1992 telah menerapkan kebijakan mengenai sistem 
budidaya tanaman. Pada pasal 2 disebutkan bahwa sistem budidaya tanaman sebagai bagian pertanian 
berasaskan manfaat, lestari, dan berkelanjutan. Selanjutnya dalam pelaksanaan perlindungan tanaman 
disebutkan bahwa dilarang menggunakan sarana dan/atau cara yang dapat mengganggu kesehatan dan/atau 
mengancam keselamatan manusia, menimbulkan gangguan dan kerusakan sumberdaya alam dan/atau 
lingkungan hidup. Mengingat efek samping terhadap lingkungan dan masalah kesehatan, sebanyak 36 jenis 
bahan aktif pestisida dilarang penggunaannya dan 5 jenis bahan aktif lainnya dibatasi penggunaannya 
(Permentan, 2007). Maka sangatlah penting untuk mendapatkan bahan pengganti insektisida sintetik yang 
merupakan salah satu sumber pencemar lingkungan ini.  

Alternatif yang perlu dikembangkan adalah produk alam hayati yang pada umumnya merupakan senyawa 
kimia yang berspektrum sempit terhadap organisme sasaran (Sastrodiharjo et al., 1992). Alternatif lain yaitu 
memanfaatkan senyawa beracun yang terdapat pada tumbuhan yang dikenal dengan insektisida nabati. 
Insektisida nabati secara umum diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuh-
tumbuhan yang mengandung senyawa aktif berupa metabolit sekunder yang mampu memberikan satu atau 
lebih aktivitas biologi, baik pengaruh pada aspek fisiologis maupun tingkah laku dari hama tanaman serta 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengendalian hama tanaman (Dadang dan Prijono, 2008). Hasil 
penelitian Balfas, (1994) dan Mudjiono et al. (1994) menginformasikan bahwa ekstrak bagian tanaman dapat 
bersifat toksik terhadap hama. Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti 
alkaloid, terpenoid, steroid, asetogenin, fenil propan, dan tannin yang dapat berfungsi sebagai insektisida dan 
repellent (Campbell dan Sullivan., 1933; Burkill, 1935). Senyawa-senyawa aktif tersebut oleh tumbuhan 
digunakan untuk pertahanan diri. Beberapa fungsi senyawa aktif pada tumbuhan diantaranya: (1) refellent 
(penolak kehadiran serangga), (2) antifeedant (serangga tidak menyukai tanaman yang disemprot insektisida 
nabati), (3) penghambat proses metamorfosis (menghambat proses perkembangan stadium serangga seperti 
telur, larva, pupa), dan (4) menghambat system reproduksi serangga betina dan mengacaukan sistem hormone 
serangga (Soenandar dan Tjachjono, 2012). Sedikitnya ada 2.000 AGROEKOLOGI RAWA 642  



jenis tumbuhan dari berbagai famili telah dilaporkan dapat berpengaruh buruk terhadap organisme 
pengganggu tanaman (Prakash dan Rao, 1977; Grainge dan Ahmed, 1987), diantaranya terdapat paling sedikit 
850 jenis tumbuhan yang aktif bersifat toksik terhadap serangga (Prakash dan Rao, 1977).  

Prospek penggunaan pestisida nabati di Indonesia sangat baik dan memungkinkan, karena didukung oleh 
beberapa hal diantaranya yaitu: keanekaragaman hayati di Indonesia yang sangat tinggi, keadaan sosial petani, 
kemudahan yang diberikan dalam penggunaan pestisida nabati khususnya untuk digunakan sendiri, adanya 
kebijakan pemerintah untuk mengembangkan pertanian ramah lingkungan, serta perhatian dari semua 
kalangan, baik peneliti, pengajar, penyuluh, maupun pihak lainnya yang terkait. Lahan rawa memiliki potensi 
besar dalam hal spesies tumbuhan yang mengandung bahan insektisida alami. Asikin dan Thamrin (2006) dan 
Thamrin et al. (2007) melaporkan bahwa terdapat 24 jenis tumbuhan yang banyak dijumpai di lahan rawa yang 
berpotensi sebagai insektisida nabati (Tabel 3). Potensi tersebut belum banyak dipelajari aspek-aspek 
penyiapannya sebagai insektisida nabati yang dapat diformulasi menjadi insektisida nabati komersial.  

Hasil penelitian bioassay beberapa tumbuhan di Laboratorium Balittra, menunjukkan bahwa insektisida nabati 

berbahan tumbuhan kirinyu (Chromolaina odorata) mampu membunuh larva ulat grayak instar 2 dengan 

mortalitas 84%, sedangkan tumbuhan kepayang (Pangium edule) dan bintaro (Carbera manghas) mampu 

membunuh larva instar 2 masing-masing 88%, 86%, dan larva instar instar 3 yakni 86% dan 82% (Thamrin et 

al., 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 

Pelestarian Sumberdaya Genetik  

Indonesia memiliki sumberdaya genetik (plasma nutfah) yang sangat tinggi keanekaragamannya yang jika 
tidak dikelola dengan baik tidak memberikan manfaat secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat. 
Pengelolaan plasma nutfah dapat dilakukan secara insitu maupun exsitu. Pemerintah telah menetapkan 
kawasan-kawasan konservasi untuk pelestarian secara in situ yang letaknya tersebar di wilayah Indonesia. 
Mengingat luasnya penyebaran serta tingginya keanekaragaman plasma nutfah, maka pengelolaannya perlu 
melibatkan semua pihak, baik ditingkat nasional maupun daerah. Pada Tingkat Nasional di tahun 1976 
Departemen Pertanian telah membentuk Komisi Nasional (Komnas) Plasma Nutfah, sedangkan di tingkat 
daerah telah ditetapkan kawasan-kawasan konservasi dan dibentuk Komisi Daerah (Komda) Plasma Nutfah. 
Tugas dan fungsi dari Komda plasma nutfah ini adalah melakukan koordinasi pengelolaan plasma nutfah secara 
efisien dan efektif di masing-masing daerah.  

Pola agroekosistem tradisional Indonesia telah terbukti berperan baik dalam mengembangkan dan 
melestarikan plasma nutfah khususnya keragaman genetik tanaman pertanian. Hal ini telah dilakukan melalui 
kegiatan sistem pengelolaan pertanian dan wanatani tradisional. Sistem tersebut dapat menjadi dasar yang 
kuat bagi pelestarian keanekaragaman hayati nasional. Namun perkembangan pembangunan pertanian telah 
menggusur nilai-nilai agroekosistem tersebut. Sebagai contoh aktivitas pertanian yang menggunakan input 
luar yang tinggi seperti pemupukan dan penggunaan pestisida, berpotensi mengganggu kerusakan lingkungan 
dan kesehatan manusia. Kondisi ini harus diganti dengan aktivitas pertanian yang sedikit mungkin 
menggunakan bahan kimia, memperhatikan ekosistim lingkungan dan menjaga sumberdaya alam. Sistem 
pertanian ramah linkungan adalah aktivitas pertanian yang secara ekologi sesuai, secara ekonmi 
menguntungkan, secara sosial diterima dan mampu menjaga kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan 
(Susanto, 2002). Banyak jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan 
hama serangga. Pestisida nabati dilaporkan bersifat ramah lingkungan, karena: (1) Biodegradable atau mudah 
terurai di alam, sehingga diharapkan tidak meninggalkan residu di tanah maupun pada produk pertanian, (2) 
relatif aman terhadap organisme bukan sasaran termasuk musuh alami hama, sehingga dapat menjaga 
keseimbangan ekosistem dan menjaga biodiversitas organisme pada suatu ekosistem, (3) dapat dipadukan 
dengan komponen pengendalian hama lainnya, (4) dapat  



memperlambat resistensi hama, dan (5) dapat menjamin ketahanan dan keberlanjutan usaha tani (Dadang 
dan Prijono, 2008).  

Mengingat besarnya potensi sumberdaya genetik maka upaya pelestariannya sangat penting untuk 
dilakukan karena sumberdaya genetik tersebut sangat mudah mengalami erosi genetis yang mengakibatkan 
jumlah keragamannya semakin menurun. Erosi genetik yang cepat terhadap sumberdaya genetik tanaman di 
lahan rawa disebabkan (a) rusaknya habitat akibat alih fungsi hutan; (b) lambatnya daya regenerasi pada 
beberapa jenis tanaman terutama untuk jenis tumbuhan tahunan (perennial crop); (c) kurangnya perhatian 
terhadap upaya pelestarian antaralain melalui usaha budidaya tanaman obat terutama untuk jenis-jenis yang 
tergolong langka, dan (d) bertambahnya jumlah populasi manusia yang berdampak pada kerusakan 
lingkungan.  

Keterpencilan dan aksesibilitas kawasan lahan rawa yang rendah, menyebabkan akses terhadap fasilitas 
medis menjadi terbatas. Terutama jika penyakit yang diderita warga terjadi pada malam hari di mana sulit 
memperoleh tenaga medis dan Puskesmas juga sudah tutup, maka pemanfaatan tanaman obat merupakan 
solusi yang sangat baik.Untuk itu perlu dilakukan gerakan pelestarian sumberdaya tanaman obat melalui (1) 
pelestarian secara in situ dengan memelihara suatu kawasan dimana tanaman obat tersebut tumbuh secara 
baik. Kawasan ini harus dipertahankan agar tidak dirambah untuk kepentingan lain, dan (2) pelestarian secara 
ex situ. Cara ini dilakukan melalui koleksi tanaman obat yang dapat dibudidayakan, baik dalam bentuk kebun 
desa, maupun dibudidayakan dalam halaman masyarakat.  

Pelestarian dapat dilakukan di dalam kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam (in situ) berupa 
kebun koleksi plasma nutfah. Konservasi ini termasuk regenerasi buatan apabila penanaman dilakukan tanpa 
seleksi yang disengaja dan pada area yang sama. Selain itu pemberdayaan masyarakat melalui program taman 
obat desa dan keluarga dapat menjadi sarana pelestarian yang efektif dan bermanfaat. Masyarakat dapat 
dilibatkan secara aktif untuk membangun taman obat di tingkat desa dan ditingkat keluarga di pekarangan 
rumah. Taman obat desa ini akan menjadi sumber keanekaragaman hayati yang dapat digunakan masyarakat 
sebagai sumber pengobatan. Melalui kegiatan taman obat desa ini, masyarakat telah berperan aktif 
melestarikan sumber keragaman genetik tanaman Indonesia, meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
keluarga, dan menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu taman obat desa ini dapat dikembangkan menjadi 
taman wisata ilmu dan menjadi sumber ilmu pengetahuan.  



Pemanfaatan tanaman sebagai bahan kosmetika pada masa mendatang akan semakin berkembang akibat 
banyaknya fakta terjadinya “Disfungsi” kosmetika berbahan kimia yang banyak beredar di pasaran. Oleh 
karena itu penggalian potensi sumberdaya genetik baik jenis maupun manfatnya perlu terus digalakkan, baik 
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Pengembangan tanaman bahan kosmetik nantinya dapat 
menjadi sumber pendapatan bagi daerah bersangkutan. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah-langkah 
konservasi terhadap kawasan yang mempunyai sumberdaya genetik melalui Peraturan Daerah agar pasokan 
bahan terjamin. Apabila tanaman tersebut sangat spesifik lingkungan tumbuhnya, maka sebaiknya di daerah 
tersebut dilakukan budidaya untuk memperbanyak bahan tanaman.  

Langkah yang tidak kalah pentingnya adalah melakukan pembinaan terhadap masyarakat setempat, tidak 
saja untuk membudidayakan tanaman tersebut, tetapi juga melibatkan mereka dalam proses produksi. 
Misalnya mereka dilibatkan untuk menanam 10 batang atau 10 tanaman untuk setiap keluarga. Dengan 
langkah-langkah tersebut, suatu saat kita akan menemukan “Desa Kosmetik” atau “Desa anti jerawat”.  

Produksi pestisida nabati yang kontinyu harus didukung oleh ketersediaan bahan tanaman. Langkah yang 
perlu dilakukan adalah pelestarian atau konservasi tanaman tersebut. Konservasi dapat dilakukan secara in 
situ dengan melakukan konservasi kawasan yang mempunyai daya dukung yang baik terhadap pertumbuhan 
tanaman. Perlindungan ini dapat dilakukan melalui Perda dan menjadi aset bagi daerah tersebut. Konservasi 
lain dilakukan dengan caraex situ dengan melibatkan masyarakat setempat dalam skala keluarga, seperti kebun 
tanaman pestisida. Bahkan jika memungkinkan dibangun industri pestisida nabati di kawasan tersebut.  

Pelestarian sumberdaya genetik lahan rawa dalam bentuk kebun koleksi maupun kawasan produksi tidak 
saja berfungsi untuk menggerakkan perekonomian daerah, tetapi juga menjadi wahana belajar bagi pelajar dan 
mahasiswa tentang potensi sumberdaya genetik dan tantangan untuk menggali potensi tersembunyi tanaman 
tersebut.Pelestarian ini juga mendukung terciptanya pertanian ramah lingkungan dan menciptakan insan-
insan Indonesia yang sehat.  



Penutup  
Lahan rawa merupakan ekosistem yang menyimpan banyak potensi sumberdaya genetik yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung kesehatan, performa, dan pertanian ramah lingkungan. Dari hasil eksplorasi 
sumberdaya genetik di lahan rawa Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah, ditemukan 110 jenis tanaman, 
70 jenis tanaman yang berpotensi sebagai bahan farmasi, 12 jenis tanaman berpotensi sebagai bahan kosmetik, 
dan 23 jenis tanaman yang berpotensi sebagai bahan pestisida nabati.  

Masyarakat di kawasan rawa telah lama memanfaatkan tanaman tersebut untuk mengobati berbagai 
penyakit dengan memanfaatkan bagian tanaman seperti daun, akar, buah, umbi, bunga, kulit, biji, pelepah. 
Bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan kosmetika adalah daun, batang, buah, kulit buah, kulit 
batang, akar daun, dan bunga. Sedangkan untuk bahan pestisida nabati, masyarakat di kawasan rawa biasanya 
memanfaatkan bagan tanaman berupa umbi, batang, kulit batang, daun dan getah. Pemanfaatan sumberdaya 
genetik lahan rawa dapat menghidupkan perekonomian kawasan dan mendukung pengembangan pertanian 
ramah lingkungan.  

Sumberdaya genetik tanaman di lahan rawa Indonesia tergolong komoditas yang mengalami erosi genetis 
yang pesat. Produksi bahan farmasi, kosmetika dan pestisida nabati yang kontinyu harus didukung oleh 
ketersediaan bahan tanaman. Langkah yang perlu dilakukan adalah pelestarian atau konservasi tanaman 
tersebut secara in situ dengan melakukan konservasi kawasan yang mempunyai daya dukung yang baik 
terhadap pertumbuhan tanaman melalui Perda. Konservasi lain dilakukan dengan cara ex-situ dengan 
melibatkan masyarakat setempat dalam skala keluarga maupun desa dalam bentuk kebun desa.  
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